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ABSTRAK 

 

Nama Penulis           : Riskianti 

NIM            : 191030030 

Judul Skripsi    : Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Skripsi ini berkenaan dengan pengaruh supervisi akademik kepala sekolah 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Adapun rumusan masalah yang ada 

dalam penelitian ini yaitu, apakah supervisi akademik kepala sekolah memiliki 

pengaruh terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala?, apakah 

lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Donggala? dan apakah supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala? 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Donggala dengan jumlah 30 orang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui angket (kuesioner), 

observasi, dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik desktriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik kepala 

sekolah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru nilai 

signifikansi variabel sebesar 0,320 dan koefisien regresi sebesar 1,013, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, hasil tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik 

kepala sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Pada 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai Thitung 

sebesar 2,091 dengan nilai signifikansi dengan 0,046 dan nilai b2 sebesar 0,426. 

Karena koefisien regresinya mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 

0,05 maka dapat disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh variabel lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru. Kemudian terdapat pengaruh supervisi akademik kepala 

sekolah dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja guru, hal ini 

ditunjukkan dengan pengujian hipotesis dengan Uji F diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai f hitung 3,939 > f tabel 3,55 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima. 

Implikasi yang diperoleh pihak sekolah harus memperhatikan segala 

sesuatu dengan baik mulai dari perencanaan sampai dengan tidak lanjut, sehingga 

dalam pelaksanaannya dapat maksimal dan hasil yang diperoleh juga memuaskan. 

Kemudian pihak sekolah harus memperhatikan lingkungan kerja yang ada di 

sekolah terutama lingkungan bagi guru agar tercipta lingkungan kerja yang 

nyaman dan menyenangkan karena sangat bermanfaat bagi kenyamanan guru 

dalam bekerja. Sehingga kinerja guru dapat meningkat karena guru menjalankan 

tugasnya dengan baik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia mendapat perhatian yang lebih serius karena 

pendidikan adalah tonggak utama suatu bangsa untuk dapat bersaing di dunia 

internasional. Pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi-generasi 

penerus bangsa yang berkualitas pula. Pembelajaran merupakan hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari pendidikan. Kemajuan pendidikan suatu bangsa hampir 

seluruhnya ditentukan oleh sistem pembelajaran yang digunakan oleh bangsa 

tersebut. Pendidikan harus memberikan kesempatan pada setiap individu untuk 

mengaktualisasikan seluruh potensi dirinya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang antara lain meliputi penyempurnaan kurikulum, perbaikan sistem 

pembelajaran dan mengubah strategi atau guru. 

Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkan. 

Pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 

suatu bangsa dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan kontibusi serta 

saran membangun watak bangsa.1 Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia 

tentu memiliki filosofi dan ideologi tersendiri dalam pengembangan dunia 

pendidikan. Pemerintah melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan 

bertanggung jawab lebih terhadap pendidikan di Indonesia, terus berupaya 

menjalankan dan mengembangkan serta meningkatkan kualitas mutu pendidikan.2 

                                                             

1Dafit, “Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Guna Membentuk Sikap Religius Peserta Didik” (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Institut Agama Islam Negeri Palu, 2016), 1. 

2Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: PT.Dunia Pustaka Jaya, 1995), 20. 
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Pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas pendidikan 

di Indonesia masih perlu pembenahan. Pendidikan juga harus menjadi fokus 

utama supaya Indonesia mampu bersaing dengan negara-negara lain, khususnya di 

era globalisasi seperti sekarang ini. Salah satu faktor yang menjadi ujung tombak 

dalam pendidikan tidak lain adalah mengenai kualitas guru. 

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam usaha untuk memberikan  

pelayanan terbaik dan menciptakan output/lulusan yang memiliki inteligensi 

tinggi, berakhlak mulia serta mampu berdayaguna dalam kehidupan masyarakat. 

Oleh sebab itu, segala hal yang mempengaruhi kinerja guru harus diperhatikan 

secara serius. Kinerja guru berkaitan dengan kualitas perilaku yang berorientasi 

pada tugas dan pekerjaan. Hal ini dapat terlihat dari rasa tanggung jawab moral 

yang diterima. Semua itu akan terlihat dari kepatuhan dan loyalitas dalam 

menjalankan tugas keguruan di dalam maupun diluar kelas.3 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan peserta didiknya yang kreatif 

dan mandiri. Hal ini tercipta karena kinerja gurunya yang tinggi. Namun, untuk 

menghasilkan guru yang berkinerja tinggi dan profesional juga bukanlah tugas 

yang mudah. Beberapa hal yang mempengaruhi kinerja kurang optimal antara 

lain; 

1. Faktor internal seseorang yang berupa kelemahan intelektual, kelemahan 

psikologis, kelemahan fisik, motivasi kerja guru. 

2. Masalah organisasi berupa sistem, peranan kelompok, kepemimpinan 

kepala madrasah baik managerial maupun akademik, supervisi akademik, 

perilaku pengawas, iklim organisasi; 

                                                             

3Putri Yuni Astuti, “Pengaruh Kepemimpinan, Iklim Kerja dan Beban Kerja terhadap 

Kinerja Guru pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Dumai,” Jom Fekon, Vol. 4 No. 1, 

(Febuari, 2017), 1091. 
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3. Masalah dari luar individu yang berupa keluarga, suasana kerja, iklim 

organisasi, keadaan ekonomi, keadaan politik, kondisi hukum, tatanan 

sosial, pasaran kerja, perkembangan teknologi dan perserikatan.4 

Supervisi akademik merupakan bagian dari supervisi pendidikan yaitu 

merupakan segala upaya yang dilakukan secara bekesinambungan untuk 

membantu guru dan kepala sekolah untuk mengembangkan kemampuan serta 

kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.5 Dalam melaksanakan supervisinya 

kepala sekolah berupaya menyediakan kondisi kerja yang terbuka supaya masalah 

yang akan dipecahkan diketahui terlebih dahulu. Pemahamannya tentang supervisi 

bukan saja harus menyediakan waktu untuk melakukan kunjungan ke dalam kelas 

untuk melakukan observasi dan mengikuti berbagai pertemuan professional, 

melainkan juga meliputi penyediaan kondisi kerja yang menguntungkan dan 

memberi kemudahan pada guru – guru melaksanakan pekerjaannya.6 

Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah akan mengena 

pada sasarannya jika dilaksanakan sesuai prosedur, artinya ada perencanaa, 

pelaksanaanya menimbang kaidah-kaidah yang ada, dievaluasi, dan yang tidak 

kalah pentingnya adalah adanya tindak lanjut dari hasil supervisi tersebut.7 

                                                             

4Siti Afifatun, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Iklim Organisasi 

Terhadap Motivasi Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Guru Madrasah Aliyah” (Skripsi Tidak 

diterbitkan, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), 13. 

5Rindy Antika, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Di Sekolah Menengah Pertama” (Skripsi Tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019), 3. 

6Farhan Pribadi, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 7 Bandar Lampung” (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 4. 

7Rindy Antika, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Di Sekolah Menengah Pertama” (Skripsi Tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019), 3. 
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Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru merupakan salah 

satu unsur pendidikan yang paling berpengaruh. Penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana merupakan 

tanggung jawab kepala sekolah. Beberapa keadaan yang masih sering menjadi 

masalah dalam lembaga pendidikan di antaranya adalah beberapa guru ada yang 

masih kurang memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, datang terlambat 

namun pulang lebih awal, merupakan akibat dari kurang maksimalnya pembinaan 

dan bimbingan dari kepala sekolah terhadap guru-guru. Tugas dan peran kepala 

sekolah yaitu memberikan panduan, tuntunan, bimbingan, membangun dan 

memberikan motivasi kerja, menjalankan organisasi, menjalin jaringan 

komunikasi yang baik, memberi supervisi atau pengawasan yang efisien 

berdasarkan ketentuan waktu dan perencanaan8 

Kepemimpinan kepala sekolah harus benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan, karena tanggung jawab kepala sekolah sangat penting 

dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja guru. Kemampuan seorang kepala 

sekolah dalam memimpin akan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

guru. Apabila kepala sekolah selaku pemimpin dalam menjalankan tugasnya 

kurang baik, akan berakibat kurangnya motivasi kerja para guru, sehingga akan 

mempengaruhi efektivitas kerja guru, maka peran pemimpin sangat penting sebab 

pemimpin memegang peran dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 

sekolah/organisasi tersebut.9 

                                                             

8Pujianto, Th. I. Yasir Arafat, dan Andi Arif Setiawan, “Pengaruh Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Air Salek” 

(Journal of Education Research, Vol. 1 No. 2, 2020), 106-113. 

9Sumarni, Th. I. Hasmin, dan Mustari, “Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas 

Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK 

Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar” (Jurnal Mirai Management, Vol. 2 No. 1, 

Oktober 2017), 156. 
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Selain pentingnya masalah supervisi akademik kepala sekolah masih ada 

hal-hal yang sekiranya akan mempengaruhi kinerja guru, yakni lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat 

mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Guru 

akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik jika ditunjang dengan 

lingkungan kerja yang baik pula. Lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan 

kondusif akan mampu meningkatkan produktivitas guru sehingga akan 

meningkatkan kinerja guru.10 

Lingkungan yang kondusif baik fisik maupun non fisik dapat memberikan 

kenyamanan dalam bekerja karena kenyamanan karyawan dalam bekerja 

tergantung bagaimana kenyamanan lingkungan kerja tersebut. Dalam mencapai 

kenyamanan terdapat berbagai cara dalam mencapai kenyamanan tersebut melalui 

perawatan, pemeliharaan fasilitas, kebersihan lingkungan dan perlengkapan kerja 

serta suasana kerja sehingga dapat mempengaruhi pekerja dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

peningkatan kinerja guru karena dengan lingkungan yang mendukung, baik 

suasana maupun sarana dan prasarana akan menjadikan guru lebih giat untuk 

bekerja. Seorang guru yang merasa senang dengan lingkungan kerja mereka, 

maka perhatian, imajinasi, dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaannya 

akan meningkat pula. Sebaiknya, jika mereka merasa tidak senang, maka tidak 

mustahil kinerja mereka akan menurun pula.11 

                                                             

10Suharto, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Di Kota Bengkulu” 

(Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 3 No. 2, Des, 2018), 151. 

11Sumarni, Th. I. Hasmin, dan Mustari, “Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas 

Sekolah, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK 

Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar” (Jurnal Mirai Management, Vol. 2 No. 1, 

Oktober 2017), 156. 
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Lingkungan kerja baik fisik mapun non fisik akan berpengaruh terhadap 

kinerja guru, dilihat dari letak geografis sekolah, tataruang kerja guru yang 

berdampak pada konsentrasi guru yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

Kinerja guru merupakan proses pembelajaran sebagai upaya 

mengembangkan kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik, sehinga 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan 

tujuan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 

Tahun 2016 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 

yang mencangkup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran.12 

Sekolah yang ada tersebut mempunyai potensi yang sangat 

besar untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang dapat diakui kredibilitasnya 

dan tumbuh menjadi salah satu sekolah unggulan. Hal ini dapat terlihat dari peran 

serta kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru, letak sekolah yang strategis 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang tertib dan nyaman, serta pemantauan 

berkelanjutan terhadap peserta didik oleh guru. Salah satu cara untuk mencapai 

hal tersebut yaitu apabila sekolah mempunyai pemimpin yang mampu membawa 

perubahan terhadap kinerja sekolah.13 

                                                             

12Republik Indonesia, Permendiknas R.I Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, 2. 

13Rindy Antika, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Di Sekolah Menengah Pertama, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan” (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019), 4. 
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Kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala, ditunjukan oleh 

fenomena-fenomena berdasarkan hasil wawancara dan survei yang di lakukan 

peneliti pada tanggal 24 Okober 2022 dengan Ibu Sukria selaku kepala madrasah 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. Beliau menjelaskan fenomena yang 

terjadi di madrasah tersebut baik-baik saja seperti tingkat Kerjasama guru dengan 

rekan kerja dan kepala madrasah, rasa tanggung jawab guru terhadap pekerjaanya, 

tingkat ketercapaian kualitas hasil kerja dengan target yang telah ditetapkan, dan 

inisiatif guru untuk melaksanakan tugas. Hal inilah yang mengidinkasikan kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala optimal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti diperoleh data di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala adanya guru yang tidak memiliki ruang kerja yang 

cukup memadai. Kantor guru yang tidak begitu luas tetapi harus dibagi menjadi 

dua ruang, yakni kantor guru dan perpustakaan. Guru seharusnya memiliki cukup 

ruang untuk bisa bekerja dengan nyaman. Jika faktor lingkungan ini tidak 

diperhatikan dengan baik, dikhawatirkan kinerja guru juga tidak akan berjalan 

dengan baik. Guru juga tidak akan melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru 

secara maksimal, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala Kab. Donggala adalah 

salah satu instansi pemerintah yang bertugas dalam bidang pendidikan dasar. 

Kualitas kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala yang 

dibutuhkan pada era sekarang ini ialah seorang guru yang mampu dan siap 

berperan dalam lingkungan besar yaitu sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu 

kepala sekolah adalah pemimpin yang mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan/sekolah yaitu sebagai pemenang kendali. 

Perkembangan pendidikan sangat diperlukan guna mencetak anak bangsa 

yang berrkualitas, teampil dan berakhlak mulia. Hal ini diperlukan tenaga 
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pendidik yang berkualitas dan memiliki wawasan dengan perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. 

Latar belakang tersebut, Peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Donggala” Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 

umum pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang 

Peneliti ajukan sebagai berikut: 

1. Apakah supervisi akademik kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala? 

2. Apakah lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala? 

3. Apakah supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala? 

C. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan sumbangsi pemikiran dari 

Peneliti kepada pembaca dan peneliti lain untuk menambah wawasan 

mengenai pengarus supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru yang ada di dalam madrasah tersebut. 

2. Secara praktis, penelitian ini merupakan sumbangsi pemikiran Peneliti 

dan informasi tentang pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan 

lingkungan kerja tergadap kinerja guru yang ada di dalam madrasah 

tersebut. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Gambar awal isi skripsi ini, Peneliti perlu mengemukakan garis-garis besar 

isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap masalah yang 

diteliti. Skripsi ini terdiri dari lima bab. Untuk mendapatkan gambaran isi masing-

masing bab, berikut akan diuraikan garis besar isinya. 

Pembahasan bab pertama, merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar 

belakang, yang nantinya akan dijadikan titik tolak susatu permasalahan. 

Pembahasan selanjutnya ditemukan pada rumusan masalah sebagai landasan 

berpijak dalam pembahasan skripsi ini, sehingga lebih terarah dan sistematis. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang tujuan dan kegunaan 

penelitian baik dari segi ilmiah maupun dari segi praktisnya. 
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Uraian berikutnya Peneliti memberikan definisi dari setiap kata/istilah 

yang termuat dalam judul untuk memudahkan pembaca dan selanjutnya 

pembahasan pada bab ini adalah garis-garis besar isi. 

Penjelasan bab kedua, Peneliti mengemukakan tentang kajian pustaka 

yang dijadikan sebagai kerangka acuan teoritis dan uraian skripsi ini dengan 

pembahasan tentang pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

Bab ketiga, metode penelitian, menjelaskan secara rinci kerangka kerja 

metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan hingga Penelitian skripsi, 

meliputi sub bab: jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan yang membahas tentang 

gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala, uji instrument penelitian 

yang terdiri dari uji validitas dan uji realibilitas, deskripsi supervisi akademik 

kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru, serta pembahasan 

hasil penelitian. 

Bab kelima adalah bab terakhir yaitu penutup yang membahas tentang 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka ini di awali dengan uraian tentang penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian ini. Sebelumnya terdapat beberapa penelitian 

releven yang ditemukan. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, diantaranya sebagai berikut 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tentang Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Tri 

Marliana 

(2016) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pengaruh supervisi 

akademik dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

guru sebesar 17,4% 

dan 82,6% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain yang 

tidak dimasukkan 

dalam penelitian 

ini.14 

Meneliti pengaruh 

supervisi akademik 

kepala sekolah dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

guru. 

Berbeda objek 

penelitiannya. 

                                                             

14Tri Marliana, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se-Gugus Diponegoro” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, 2016). 
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2. Sudarmin 

Manik 

Nova 

Syafrina 

(2018) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

ada hubungan yang 

signifikan antara 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

guru dengan tingkat 

pengaruh sebesar 

37,9%, sedangkan 

62,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam 

penelitian ini.15 

 

Meneliti tentang 

pengaruh 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

guru 

Tidak meneliti 

tentang 

pengaruh 

supervisi 

kepala sekolah 

terhadap 

kinerja guru 

dan berbeda 

objek 

penelitiannya. 

3. Henni 

Yulia 

(2021) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

supervisi akademik, 

motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja 

terdapat pengaruh 

positif signifikan 

secara simultan 

dengan 

Meneliti tentang 

Supervisi akademik 

dan lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja guru 

Meneliti 

tentang 

motivasi kerja 

terhadap 

peningkatan 

kinerja guru 

dan berbeda 

objek 

penelitiannya. 

                                                             

15Sudamin Manik. Nova Syafrina, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Pada Sekolah Dasar Negeri 009 Kuala Terusan Kecamatan Pangkalan Kerinci” Eko dan Bisnis 

(Riau Economics and Business Reviewe), Vol. 9 No. 3, (September, 2018). 
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signifikansinya 

sebesar 152,6%.16 

B. Kajian Teori 

1. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Istilah kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, word 

performance atau job performance, tetapi dalam bahasa inggrisnya sering 

disingkat menjadi performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga 

prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai 

ungkapan kemampan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 

motivasi dalam menghasilkan sesuatu.17 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Dalam hal ini, Simanjuntak 

menegaskan bahwa kinerja adalah suatu yang penting dalam rangka pencapain 

                                                             

16Henni Yulia, “Pengaruh Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Malang, (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Program Magister Manajemen Pendidikan Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2021). 

17Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2002, 423. 
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tujuan organisasi, karena setiap individu atau organisasi dalam mencapai target 

atau sasaran tersebut itulah merupakan kinerja.18 

Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang 

didalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: Kejelasan tugas atau pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan 

atau fungsi; kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud. Kinerja diartikan sebagai 

ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam 

menghasilkan sesuatu pekerjaan. Kinerja adalah usaha yang dilakukan dari hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal tidak melanggar 

hokum dan sesuai dengan moral maupun etika.19 

Kinerja juga diartikan sebagai prestasi. Sebagai sebuah prestasi, kinerja 

menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang telah 

dibebankan. Kinerja lebih sering disebut dengan prestasi yang merupakan ‘hasil’ 

atau ‘apa yang keluar’ dari sebuah pekerjaan dan kontribusi sumber daya manusia 

terhadap organisasi. Dengan begitu kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang 

dicapai oleh seseorang, yang dinilai berdasarkan kualitas dan kuantitasnya, sesuai 

                                                             

18Ahmad Susanto, Konsep, Strategi, dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 

Guru, (Cet. II; Depok: Prenadamedia Group, 2018), 69. 

19Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pettalongi, & Wandi Wandi, “Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja  Guru” Jurnal Integrasi Manajemen Pendidikan 

(JIMPE), Vol. 1, No. 1, (2022), 15. 
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dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka 

mencapai tujuan bersama.20 

Kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja, 

pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil atau unjuk kerja. Pengertian 

kinerja hamper sama dengan prestasi kerja ialah perbandingan antara hasil kerja 

actual dengan standard kerja yang ditetapkan. Dalam hal ini kinerja lebih 

memfokuskan pada hasil kerja.21 

Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan formal karena 

umumnya para peserta didik menjadikan guru sebagai tokoh teladan. Keberhasilan 

dalam penyelenggara pendidikan sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam 

mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. Dan posisi 

strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan professional guru dan mutu kinerjanya.22 

Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 

20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa standard prestasi kerja guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya, guru berkewajiban merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan 

dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk kinerja guru.23 

                                                             

20Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 9. 

21Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 14. 

22Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 9. 

23Republik Indonesia, Undang-Undang RI, No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

bab 4 pasal 20. 
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Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

untuk Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru mencangkup 

kegiatan pokok: 

1) Merencanakan pembelajaran; 

2) Melaksanakan pembelajaran; 

3) Menilai hasil pembelajaran; 

4) Membimbing dan melatih peserta didik; 

5) Melaksanakan tugas tambahan.24 

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat disimpulkan definisi konsep 

kinerja guru merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukakn oleh 

seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang 

meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan peserta 

didiknya. 

b. Model Kinerja Guru 

Sedikitnya terdapat tiga model dalam melaksanakan tugas guru sebagai 

pendidik untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas, diantaranya adalah 

model Rob Norris, model Oregan, dan model Standford Teacher of Appraisal 

Competence, disingkat dengan STAC. Ketiga model tersebut dapat diuraikan 

secara ringkas sebagai berikut: 

1) Model Rob Norris25 

Model Rob Norris menyatakan bahwa akumulasi beberapa komponen 

kopetensi mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru meliputi: 

                                                             

24Republik Indonesia, Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses 

Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 3. 

25Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta Quantum 

Teaching, 2005), 90 
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a) Kualitas-kualitas personal dan professional. 

b) Persiapan mengajar. 

c) Perumusan tujuan mengajar. 

d) Penampilan guru dalam mengajar di dalam kelas. 

e) Penampilan peserta didik. 

f) Evaluasi. 

2) Model Oregan26 

Model Oregan ini mengelompokkan kopetensi atau kemampuan mengajar 

guru ke dalam lima kelompok, yaitu: 

a) Perencanaan dan persiapan belajar. 

b) Kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan peserta didik 

dalam belajar. 

c) Kemampuan mengumpulkam dan menggunakan informasi hasil 

belajar. 

d) Kemampuan hubungan personal. 

e) Kemampuan hubungan dengan tanggung jawab profesioanal. 

3) Model Stanford27 

Model Standford membagi kemampuan mengajar guru di kelas ke dalam 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a) Komponen tujuan. 

b) Komponen guru mengajar. 

c) Komponen evaluasi. 

 

                                                             
26Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta Quantum 

Teaching, 2005), 91 

27Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta Quantum 

Teaching, 2005), 92 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan dan dapat dikatakan 

seseorang yang mempunyai peran penting dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan. Keberadaan guru dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya tidak 

lepas dari pengaruh internal maupun eksternal yang diharapkan mampu membawa 

dampak positif dalam perubahan kinerja guru. Banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja guru terbagi 2, yaitu: 

1) Faktor internal yang berasal dari sistem kepercayaan menjadi pandangan 

hidup seorang guru, 

2) Faktor eksternal yang meliputi, volume upah kerja yang dapat memenuhi 

kebutuhan seseorang, suasana kerja yang menggairahkan, sikap jujur dan 

dapat dipercaya, penghargaan, dan juga sarana yang menunjang. Pendapat 

ini menjelaskan bahwa faktor internal lebih kepada diri seseorang guru 

tersebut, sedangkan faktor eksternal sebagai penunjang yang berasal dari 

luar diri seorang guru.28 

Sedangkan menuru Barnawi dan Mohammad Arifin menyatakan, faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja guru, antara lain: 

1) Gaji, 

2) Sarana dan prasarana, 

3) Lingkungan kerja fisik, 

4) Kepemimpinan. Pendapat ini menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi guru didominasi oleh faktor eksternal saja. Guru akan 

                                                             
28Ibid, 138. 
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memiliki kinerja yang baik jika sekolah memiliki sarana dan lingkungan 

kerja serta pemimpin yang baik pula.29 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional, 

seperti variabel individu berapa sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan 

motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan dan faktor situasional 

lainnya meliputi faktor fisik dan pekerjaan; terdiri dari metode kerja kondisi dan 

desain perlengkapan kerja, penata ruang dan lingkungan fisik (penyinaran, 

temperature, dan fentilasi), iklim kerja, faktor social dan organisasi meliputi; 

peraturan-peraturan organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan 

(supervisi), sistem upah dan lingkungan sosial.30 

Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses bahwa beban 

kerja guru mencakup kegiatan pokok: 

1) Merencanaka pembelajaran 

2) Melaksanakan pembelajaran 

3) Menilai hasil pembelajaran 

4) Membimbing dan melatih peserta didik 

5) Melaksanakan tugas tabahan.31 

d. Kompetensi Guru 

Seorang guru harus mempunyai berbagai kompetensi agar dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Pentingnya kompetensi guru bagi dunia 

pendidikan antara lain: 

                                                             

29Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional: Instrumen Pembinaan, 

Peningkatan dan Penilaian. Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIZ, 2014, 43. 

30Yanuarius Seran Fahri dkk, Peran Mediasi Motivasi dan Stres Kerja Atas Pengaruh 

Supervisi Akademik Pengawasan Sekolah dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru, Jurnal Education Managemen, Vol.5, No.2, 2016, 39. 

31Republik Indonesia, Permendiknas R.I Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses 

Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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1) Sebagai alat untuk mengembangkan standar kemampuan professional 

guru, 

2) Merupakan alat seleksi penerimaan guru, 

3) Untuk pengelompokan guru, 

4) Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan kurikulum, 

5) Merupakan alat pembinaan guru, 

6) Mendorong kegiatan dan hasil belajar.32 

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, “kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan”. Kompetensi merupakan kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan yang dimiliki seseorang berkenan dengan tugasnya, jabatan maupun 

profesinya. Kompetensi bersifat komples dan merupakan satu kesatuan yang utuh 

yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang 

dimiliki seseorang yang terkait dengan profesi tertentu berkenan dengan bagian 

bagian yang dapat diaktualisasikan atau diwujudkan dalam bentuk tindakan atau 

kinerja untuk menjalankan profesi tersebut.33 

Kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki oleh seorang yang bertugas mendidik peserta didiknya agar mempunyai 

kepribadian yang luhur dan keterampilan sebagaimana tujuan dari pendidikan. 

Oleh karena itu kompetensi guru menjadi tuntutan dasar bagi seorang guru.34 

                                                             
32Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru & Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (Jakarta: Gaung Persada, 2006), 5. 

33Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen. 

34Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 24. 
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e. Evaluasi Kinerja Guru 

Untuk keberhasilan kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja 

dengan pendomanan pada parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur 

secara efektif dan efisien seperti produktivitasnya, efektivitasnya menggunakan 

waktu, dana yang dipakai serta yang tidak terpakai. Adapun evaluasi kerja melalui 

prilaku dilakukan dengan cara membandingkan dan mengukur perilaku seseorang 

dengan teman sekerja atau mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan 

perintah atau tugas yang diberikan, cara mengomunikasikan tugas dan pekerjaan 

dengan orang lain. 

Evaluasi perilaku dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

perilakunya dengan rekan kerja yang lain dan evaluasi ciri individu adalah 

mengamati karakteristik individu dalam berperilaku ataupun bekerja, cara 

berkontribusi dengan orang lain sehingga dapat dikategorikan cirinya dengan ciri 

orang lain, Evaluasi dan penilaian kinerja menjadi penting sebagai feed back 

sekaligus sebagai follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya.35 

Pendapat lainnya menjelaskan tujuan dilaksanakannya evaluasi kinerja 

adalah untuk menyediakan pengetahuan dan keahlian dalam membangun system 

penilaian kinerja dan penerapan system imbal jasa, untuk memotivasi pekerja 

yang berhubungan dengan dukungan dalam meningkatkan kapabilitas dan 

pertumbuhan. Sedangkan Westermen menyatakan evaluasi kinerja mempunyai 

beberapa tujuan, yaitu: 

a) Meningkatkan kecakapan seseorang untuk meningkatkan pelaksanaan nilai 

tambah, 

                                                             

35Ahmad Susanto, Konsep, Strategi, dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja 

Guru, (Cet. II; Depok: Prenadamedia Group, 2018), 75. 
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b) Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan menyutujui suatu rencana untuk 

mencapai peningkatan yang telah diproyeksikan.36 

Menurut Hamzah B. Uno, tujuan dilaksanakannya evaluasi kinerja adalah 

untuk mendapatkan informasi yang akurat dan valid mengenai kinerja seseorang 

(waktu tertentu), pada suatu lembaga demi peningkatan nasih atau kesejahteraan 

mereka.37 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa evaluasi 

kinerja guru sangat penting untuk dilaksanakan, sehingga guru dapat memahami 

kelebihan dan kelemahannya, sehingga dari berbagai hasil evaluasi kinerja 

tersebut dapat meningkatkan dan memperbaiki kinerja agar lebih baik lagi. Selain 

itu dengan mengevaluasi kinerja. 

2. Supervi Akademik Kepala Sekolah 

a. Pengertian Supervisi Pendidikan 

Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor yaitu memsupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh guru dan staf. Salah satu bagian pokok dalam 

supervisi tersebut adalah mensupervisi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan memang kegiatan utama sekolah adalah menyelenggarakan 

pembelajaran. Oleh karena itu wajar jika tugas kepala sekolah dalam mensupervisi 

guru mengajar sangat penting. Supervisi semacam itu biasanya disebut dengan 

supervisi akademik.38 

                                                             
36Siti Afifatun, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Madrasah dan Iklim Organisasi 

Terhadap Motivasi Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Guru Madrasah Aliyah”, (Skripsi Tidak 

diterbitkan, Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam, UIN Raden Intan, Lampung, 2021), 

203. 

37 Ibid, 203. 

38Mulyasa, H.E., Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Cet. 5; Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), 248. 
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Supervisi akademik adalah bantuan professional kepada guru, melalui 

siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik 

yang objektif dan segera. Dengan cara itu guru dapat menggunakan balikan 

tersebut untuk memperhatikan kinerjanya.39 

Program supervisi akademik dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses hasil belajar peserta didik supaya kegiatan pembinaan 

relavan dengan peningkatan kemampuan professional guru. Supervisi akademik 

yang dilakukan menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah 

akademik, yaitu hal-hal yang berkaitan dalam lingkungan kegiatan pembelajaran 

pada saat peserta didik sedang dalam proses mempelajari sesuatu.40 

Pengertian di atas, dapat disimpulkam bahwa supervisi penting dilakukan 

guna meningkatkan kinerja guru. Bimbingan dan bantuan dari kepala sekolah 

akan sangat membantu guru dalam menyelesaikan segala macam tugas 

pembelajaran. Selain itu, hasil supervisi dapat dijadikan bahan evaluasi baik bagi 

guru maupun bagi kepala sekolah. Dari hasil evaluasi itulah guru dapat 

mengetahui kinerjanya apakah sudah baik atau belum.41 

b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Pendidikan 

Tujuan supervisi akademik adalah perbaikan dan perkembangan proses 

pembelajaran secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi akademik tidak hanya 

untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan 

profesi guru termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang menunjang 

kelancaran proses pembelajaran, peningkatan mutu pengetahuan dan keterampilan 

                                                             

39Ibid., 249. 

40Suhardan, D, Supervisi Profesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

di Era Otonomi Daerah Edisi 5, Bandung: Alfabeta, 2014, 49. 

41Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” Skripsi 

Tidak diterbitkan, (Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 30. 
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guru-guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalam hal implementasi 

kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pengajar, 

prosedur, dan teknik evaluasi pengajaran. 

Tujuan utama supervisi akademik adalah sebagai berikut: 

1) Membantu guru dalam mengembangkan kompetensi 

2) Mengembangkan kurikulum 

3) Mengembangkan kelompok kerja guru dan membimbing penelitian 

tindakan kelas.42 

Supervisi akademik juga bertujuan membantu guru mengembangkan 

kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan, 

kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi peserta 

didik. Jadi, tujuan yang dimaksud lebih kepada memberikan bantuan kepada guru 

khususnya peningkatan kemampuan agar dapat mencapai tujuan yang akan di 

capai.43 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa supervisi 

akademik bertujuan untuk perbaikan dan perkembangan proses pembelajaran 

secara menyeluruh bukan hanya sekedar untuk memperbaiki mutu mengajar guru, 

tetapi juga untuk terus membina pertumbuhan profesi pendidik untuk mencapai 

tujuan madrasah dan juga mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Melalui supervisi akademik yang dilakukan pengawas atau kepala sekolah 

diharapkan kualitas guru menjadi lebih baik. Supervisi juga berfungsi sebagai 

program pelayanan untuk memajukan pengajaran, dalam situasi belajar sering 

terjadi masalah, baik yang dihadapi guru maupun peserta didik. Guru sering 

                                                             

42Farhan Pribadi, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 7 Bandar Lampung, (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 17. 

43Glickman, Supervisi And Instructionel Leadership A Developmental Approach, 

(America, printed in the united, 1981), 115. 
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mengalami kesulitan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai supervisor memberikan 

bimbingan kepada guru agar dapat mengelola pembelajaran secara lebih efektif, 

termasuk bantuan menyelesaikan masalah-masalah belajar peserta didik.44 

c. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik 

Kepala sekolah secara tidak langsung dan mau tidak mau harus siap dalam 

menghadapi problematika, persoalan atau kendala yang sering terjadi dalam 

pelaksanaan Supervisi akademik disekolah. Seiring dengan pelaksanaan supervisi 

akademik, tentu diperlukan adanya sebuah prinsip yang memang harus dijalankan 

baik oleh supervisor maupun yang disupervisi, sehingga dalam pelaksanaannya 

akan berjalan secara efektif dan juga efisien. 

Ada enam prinsip yang harus dilaksanakan dalam supervisi akademik 

yaitu: 

1) Hubungan konsutatif, kolegial, dan bukan hierarkis. 

2) Dilaksanakan secara demokratis. 

3) Terpusat pada guru. 

4) Didasarkan pada kebutuuhan guru. 

5) Bersifat bantuan professional.45 

Supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik harus 

memperlihatkan dan merealisasikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 

kemanusiaan yang harmonis 

2) Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan 

                                                             

44Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 24. 

45H.E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2013), Cet. 3, 254. 
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3) Supervisi akademik harus demokratis 

4) Program Supervisi akademik harus integral dengan program 

pendidikan 

5) Supervisi akademik harus komprehensif 

6) Supervisi akademik harus konstruktif 

7) Supervisi akademik harus objektif46 

Gagasan di atas menjelaskan bahwa Supervisi akademik harus dilakukan 

dengan hubungan yang baik antara supervisor dengan yang disupervisi, dilakukan 

secara berkelanjutan serta komprehensif yang mencakup keseluruhan aspek 

pengembangan akademik. Selain itu juga harus objektif dalam penyusunan 

program yang berarti harus disusun berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan 

professional guru. 

Prinsip supervisi akademik adalah suatu kegiatan untuk dilakukan 

terencana, rutin, berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala sekolah, yang 

menggunakan data dari hasil pengamatan atau observasi nyata menggunakan 

instrumen yang dapat memberikan informasi yang sebenarnya, sama sekali bukan 

hasil pribadi supervisor.47 

Pada dasarnya, semua prinsip yang telah dijelaskan oleh para ahli sangat 

penting untuk dilakukan oleh seorang supervisor dalam melaksanakan supervisi 

akademik di sekolah. Supervisor perlu menyesuaikan diri dengan prinsip-prinsip 

tersebut, dengan cara memahami dan menguasai dengan seksama tugas dan 

tanggung jawab guru sebagai tenaga pendidik yang professional. Karena, jika 

                                                             

46Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 26. 

 

47Hanifah Indra Fansyukuri, Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Oleh Kepala Sekolah 

Terhadap Guru di SMA Pembangunan UNP, 6. 
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sikap supervisor yang memaksanakn kehendak, menakut-nakuti guru, dan 

perilaku negative lainnya akan melumpuhkan kreatifitas guru.48 Dengan 

melaksanakan prinsip-prinsip tersebut oleh supervisor, maka proses pelaksanaan 

Supervisi akademik akan berjalan dengan baik dan maksimal sehingga tujuan dari 

pelaksanaan supervisi akademik akan tercapai. 

d. Teknik-Teknik Supervisi Akademik 

Usaha untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi 

sumber daya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai alat ( device ) dan teknik 

Supervisi. Umumnya alat dan teknik Supervisi dapat dibedakan dalam dua macam 

teknik yaitu teknik yang bersifat individual dan teknik yang bersifat kelompok. 

Jhon Minor Gwyn berpendapat bahwa teknik yang bersifat individual 

yaitu teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual dan teknik 

yang bersifat kelompok, yaitu teknik yang dilakukan untuk melayani lebih dari 

satu orang.49 

1. Teknik Individual 

a) Mengadakan Kunjungan Kelas 

Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah atau 

supervisor dalam rangka mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar 

sehingga memperoleh data yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru.50 

Kunjungan kelas yang dilakukan supervisor bisa dilaksanakan kapan saja 

untuk mengamati guru mengajar apakah sudah sesuai syarat atau belum. 

Supervisor bisa melihat secara langsung apa yang menjadi kendala guru dalam 

                                                             

48Ibid., 27 

49Farhan Pribadi, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 7 Bandar Lampung” (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 19. 

50Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 

54. 
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mengajar, sehingga supervisor dapat langsung memberikan umpan balik ketika 

guru selesai mengajar dikelas. 

b) Mengadakan Kunjungan Observasi 

Observasi kelas dilaksanakan bersamaan dengan aktivitas kunjungan kelas 

Menurut Suhertien, tujuan kunjungan observasi adalah untuk memperoleh data 

yang subjektif sehingga bahan yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisa 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru-guru dalam usaha memperbaiki hal belajar 

mengajar. 

Senada dengan paparan di atas, Menurut Made Pidarta, tujuan teknik 

supervisi observasi kelas adalah (1) untuk mengetahui secara keseluruhan cara-

cara guru mendidik dan mengajar, termasuk pribadi dan gaya mengajarnya dan (2) 

untuk mengetahui respon kelas atau para peserta didik. 

c) Percakapan Pribadi 

Percakapan pribadi adalah suatu teknik dalam pemberian layanan kepada 

guru latih dengan mengadakan pembicaraan tentang masalah yang dihadapi guru 

latih. Pertemuan pribadi antara supervisor dengan guru untuk membicarakan 

masalah masalah khusus yang dihadapi guru. Umumnya materi yang 

dipercakapkan adalah hasil-hasil kunjungan kelas dan observasi kelas yang telah 

dilakukan oleh supervior. 

Percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan guru akan kelebihan dan 

kekurangannya. Mendorong agar yang sudah baik lebih ditingkatkan dan yang 

masih kurang atau yang keliru agar diperbaiki.51 

 

 

                                                             

51Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 28. 
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2. Teknik Kelompok 

Ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan 

yang dapat dilakukan antara lain: 

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings) 

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya 

berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk di dalam perencanaan itu 

antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Berbagai 

hal dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan 

supervisi seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan dan 

pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi atau tata laksana sekolah. 

b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions) 

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-

kelompok guru bidang studi sejenis (biasanya untuk sekolah lanjutan). Kelompok-

kelompok yang telah terbentuk itu diprogramkan untuk mengadakan 

pertemuan/diskusi guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha 

pengembangan dan peranan proses belajar-mengajar. Di dalam setiap diskusi, 

supervisor atau kepala sekolah dapat memberikan pengarahan, bimbingan, 

nasihat-nasihat ataupun saran-saran yang diperlukan. 

c) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training) 

Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-penataran 

sudah banyak dilakukan. Mengingat bahwa penataran-penataran tersebut pada 

umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala sekolah 

terutama adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-

up) dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.52 

                                                             

52Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 41. 
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e. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Ngalim Purwanto menyatakan bahwa tugas kepala. sekolah sebagai 

supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai meneliti, mencari, dan 

menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan 

sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin 

dapat tercapai. Ia harus dapat meneliti dan menentukan syarat-syarat mana yang 

telah ada dan mencukupi, mana yang belum ada atau kurang mencukupi yang 

perlu diusahakan dan dipenuhi. 

Menurut Syaiful Sagala kepala sekolah yang efektif dalam mengelola 

program dan kegiatan pendidikan adalah yang mampu memberdayakan seluruh 

potensi kelembagaan dalam menentukan kebijakan, pengadministrasian dan 

inovasi kurikulum di sekolah yang dipimpinnya.53 

f. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran oleh 

karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor. yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervisi 

merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru 

dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar dapat 

menggunakan pengetahuan dan kemampuannya  untuk memberikan layanan yang 

lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan 

sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif. Kepala sekolah sebagai 

supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan melaksanakan 

program supervisi pendidikan, dan memanfaatkan hasilnya. Hasil supervisi 

                                                             

53Ibid., 42. 
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bermanfaat untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan pengembangan 

sekolah.54 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang 

berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern 

diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan 

objektifitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. Jika supervisi dilakukan 

oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 

pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 

pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikannya 

khususnya guru, disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pembelajaran yang efektif. Salah satu supervisi akademik yang populer adalah 

supervisi klinis.55 

Bila ditinjau dari sejarah supervisi pendidikan, terutama pada Negara yang 

sudah maju, ternaya peranan-peranan yang dialami oleh supervisor telah 

berkembang secara evolusi. Dalam abad ke 18 dan 19 misalnya belum ada istilah 

supervisi, akan tetapi orang lebih mengenal istilah inspeksi. Kemudian istilah 

supervisi dalam konotasi pengawasan juga berkembang tetapi memiliki makna 

negative, namun konotasi negative itu dapat dikurangi jika kepala sekolah 

menyampaikan tujuan kegiatan supervisi secara lebih jelas, membuat definisi 

yang jelas, menerapkannya dengan cara yang fleksibel.56 

                                                             

54Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pettalongi, & Wandi Wandi, “Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja  Guru” Jurnal Integrasi Manajemen Pendidikan 

(JIMPE), Vol. 1 No. 1, (2022), 15. 

55Farhan Pribadi, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 7 Bandar Lampung” (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 21. 

56Sagaf S. Pettalongi, “Pendekatan Supervisi Ilmiah dalam Supervisi Pengajaran” Jurnal 

Kependidikan dan Sosial Keagamaan, Vol. 6 No. 3, (2006/2007), 510. 
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Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu membawa 

lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dan mampu melihat 

adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan globaliasasi 

yang lebih baik. Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran. 

Sedangkan menurut Nanang Fattah dalam Wuri Wulandari bahwa kepala 

sekolah adalah seorang pemimpin yang memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. 

Mulyasa menambahkan bahwa kepala sekolah adalah motor penggerak, penentu 

arah kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah 

dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.57 

Pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Hubungan konsultatif, kolegial, dan bukan hierarki 

2) Dilaksanakan secara demokratis 

3) Berpusat pada tenaga kependidikan (guru) 

4) Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan ( guru) 

5) Merupakan bantuan professional 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara 

lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan 

                                                             

57Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 32. 
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simulasi pembelajaran. Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan ( guru) harus 

di supervisi secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru 

cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru 

senior untuk membantu melaksanakan supervisi. Keberhasilan kepala sekolah 

sebagai supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran 

tenaga kependidikan ( guru) untuk meningkatkan kinerjanya, dan meningkatnya 

keterampilan tenaga kependidikan ( guru) dalam melaksanakan tugasnya.58 

3. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting 

ketika karyawan melakukan aktivitas kerja. Sementara itu pengertian lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, 

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan 

yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan 

menurut Sedarmayati dalam Riadi lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. 

Barnawi dan Arifin menyatakan lingkungan kerja merupakan faktor 

situasional yang berpengaruh terhadap kinerja guru, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Menurut Zaenal dan Suharyo dalam Barnawi dan arifin 

lingkungan kerja harus ditangani dan didesain agar menjadi kondusif terhadap 

pekerja melaksanakan kegiatan dalam suasana yang aman dan nyaman”. 

                                                             

58Farhan Pribadi, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 7 Bandar Lampung” (Skripsi Tidak diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018), 22. 
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Jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja nonfisik. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja non fisik 

adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

hubungan dengan atasan, maupun hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun 

hubungan dengan bawahan.59 

Berdasarkan penjelasan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar tempat kerja yang dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas dalam bekerja baik itu secara fisik maupun non 

fisik. 

b. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Serdamayati dalam Analisa menyatakan bahwa secara garis 

besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu: 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut Komarudin 

dalam Analisa lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan atau setiap aspek 

dari gejala fisik dan social-kultural yang mengelilingi atau mempengaruhi 

individu. Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan, missal penerangan suhu udara, ruang gerak, 

keamanan, kebersihan, music dan lain-lain. 

                                                             

59Tri Marliana, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se-Gugus Diponegoro” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, 2016), 45. 
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2) Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yan 

berkaitan denngan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan dengan bawahan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini tidak kalah pentingnya dengan 

lingkungan kerja fisik. Semangat kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan kerja non fisik, misalnya hubungan dengan sesame 

karyawan dan dengan pemimpinnya. Apabila hubungan karyawan dengan 

karyawan lain dan dengan pimpinan berjalan dengan sangat baik maka 

akan dapat membuat karyawan merasa lebih nyaman berada di lingkungan 

kerjanya, dengan begitu semangat kerja karyawan akan meningkat dan 

kinerja pun juga akan ikut meningkat.60 

c. Manfaat Lingkungan Kerja 

Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena 

bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan dalam 

skala waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang 

bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta 

semangat juangnya akan tinggi.61 

 

 

                                                             

60Sudamin Manik. Nova Syafrina, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Pada Sekolah Dasar Negeri 009 Kuala Terusan Kecamatan Pangkalan Kerinci”, Eko dan Bisnis 

(Riau Economics and Business Reviewe), Vol. 9  No. 3, Sep, (2018), 162. 

61Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 45. 
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian 

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh 

lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja 

dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan 

sistem kerja yang efisien. 

Lingkungan kerja fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor sebagai 

berikut: 

1) Penerangan Cahaya 

2) Suhu Udara 

3) Suara Bising 4 Keamanan Kerja 

4) Tata Warna Ruang Kerja 

5) Fasilitas Sarana dan Prasarana Kantor 

Adapun indikator Lingkungan Kerja Non Fisik yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Suasana kerja 

Setiap karyawan selalu menginginkan suasana kerja yang 

menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi 

cahaya/penerangan yang jelas, suara yang tidak bising dan tenang, 

keamanan di dalam bekerja. 

2) Hubungan dengan rekan kerja 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi guru tetap tinggal dalam 

satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara rekan 

kerja.62 

                                                             

62Sumarni, Hasmin, Mustari, “Pengaruh Supervisi Akademik Pengawas Sekolah, 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Se-
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4. Hubungan Supervisi Akademik dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Guru 

a. Hubungan Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan 

menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, sarta memanfaatkan 

hasilnya. Supervisi kepala sekolah merupakan suatu proses yang dirancang secara 

khusus untuk membantu para guru dan supervisor agar dapat menggunakan 

pengetahuan dan keterampilannya dalam memberikan layanan kepada orang tua 

peserta didik dan sekolah.63 

Maka dari itu, kepala sekolah sebagai supervisor menjadi titik tolak 

dimana kinerja guru meningkat dengan memperhatikan fungsi dari supervisi yaitu: 

(1) meningkatkan mutu pembelajaran; (2) memicu unsur yang terkait dengan 

pembelajaran; serta (3) membina dan memimpin, sehingga pemberian supervisi 

yang efektif dan efisien akan berpengaruh pada kinerja guru yang optimal. 

Pengawasan mempunyai peranan penting bagi menajemen kepegawaian 

karena ia mempunyai hubungan yang terdekat dengan pegawai-pegawai 

perorangan secara langsung dan baik buruknya pegawai bekerja tergantung dari 

bagaimana ia mengawasi cara kerja pegawainya dan mendekati para pegawainya 

agar mereka melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan tidak ada unsur peksaan 

hanya karena mareka diawasi.64 

                                                                                                                                                                       
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, Jurnal Mirai Management, Vol. 2 No. 1, Oktober (2017), 

155. 

63Wahyudi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Sulita, 2002), 75. 

64Ria Nurmala, “Hubungan Supervisi Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Melalui Motivasi Kerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Jembrana 

Bali”, (Skripsi Tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), 59. 
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Tugas kepala sekolah terhadap guru salah satunya adalah melakukan 

pengawasan dan melakukan penilaian atas kinerja. Penilaian ini mutlak 

dilaksanakan untuk mengetahui kinerja yang tekah dicapai guru.65 Berdasarkan 

beberapa penejelasan diatas, dapat dipahami bahwasannya supervisi akademik 

kepala sekolah akan sangat berhubungan terhadap kinerja guru dalam lembaga 

pendidikan. 

b. Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Linkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini 

disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan, lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja. 

Lingkungan kerja baik maka akan mempengaruhi kualitas kinerja, sehingga 

menjadi keharusan bagi seluruh komponen sekolah untuk memperhatikan 

lingkungan kerja. 

Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan diluar yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan dirumuskan menjadi dua 

yaitu lingkungan umum dan lingkungan khusus. Lingkungan umum adalah segala 

sesuatu di luar organisasi yang memiliki potensi untuk mempengaruhi organisasi. 

Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan teknologi. Sedangkan lingkungan 

khsusu adalah bagian lingkunganyang secara langsung berkaitan dengan 

pencapaian sasaran-sasaran sebuah organisasi.66 

Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat karyawan tersebut 

bekerja juga tidak kalah pentingnya di dlaam meningkatkan kinerja karyawan. 

dimana lingkungan kerja adalah kondisi-kondisi material dan psiklogis yang ada 

                                                             

65Hery Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: YKPN, 2004, 415. 

66Robbins, Perilaku Organisasi (Alih Bahasa Drs. Berjamin Molan) Edisi Bahasa 

Indonesia, (Klaten: PT INT AN SEJATI, 2006), 45. 
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dalam organisasi. Maka dari itu organisasi harus menyediakan lingkungan kerja 

yang memadai seperti lingkungan fisik (tata ruang kantor yang nyaman, 

lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna, penerangan yang 

cukup maupun musik yang merdu), serta lingkungan non fisik (suasana kerja 

karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antar sesama karyawan, hubungan 

antar karyawan dengan pimpinan, serta tempat ibadah), lingkungan kerja yang 

baik dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga keryawan memiliki semangat 

bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwasannya 

lingkungan kerja dapat berhubungan oleh kinerja gurum yang bertujuan akan 

memberikan kenyamanan tersendiri bagi setiap orang. Kodisi lingkungan kerja 

yang nyaman dan harmonis akan memberikan kedamaian dan kedekatan atau 

kearaban antara sesame rekan kerja.  

c. Hubungan Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Guru 

Pelaksanaan supervisi yang baik akan mampu memudahkan guru dalam 

melaksanakan tugasnya lebih bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Jika supervisi yang dilaksanakan sesuai dengan berbagai 

ketentuan pelaksanaan supervisi, maka guru akan mampu melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Tanpa supervisi yang baik, tidak mungkin proses belajar mengajar 

yang dilakukan dapat berjalan dengan lancer. 

Perilaku kepemimpinan yang kuat hubungan sejawatnya berpengaruh 

dengan pengawasan yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja staff. Penelitian 

yang dilakukan Asri menunjukan bahwa supervisi kepala sekolah memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kinerja guru dan lingkungan kerja juga 
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berpengaruh terhadap motivasi kerja.67 Motivasi kerja guru merupakan keinginan 

para guru untuk melaksanakan atau melakukan tindakan yang bersifat 

menggerakkan juga mengarahkan perilaku masing-masing mereka kearah tujuan 

yang akan dicapai. Kinerja guru merupakan suatu kemampuan dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan serta motivasi yang dimiliki guru. Berdasarkan beberapa penjelasan 

di atas, dapat dipahami bahwasannya dapat dipastikan bahwa supervisi akademik 

kepala sekolah dan lingkukngan kerja memiliki hubungan terhadap kinerja guru di 

lembaga pendidikan. 

C. Kerangka Pemikiran 

Kepala sekolah memiliki andil yang cukup besar dalam meningkatkan 

kinerja guru. Karena dengan fungsinya sebagai seorang supervisor, kepala sekolah 

mampu membantu dan membimbing guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

Semakin sering kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru, maka akan 

semakin baik pula kinerja guru tersebut. Guru akan merasa setiap gerak-geriknya 

diamati sehingga akan berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan tugasnya 

sebagai seorang guru. Di sisi lain, supervisi kepala sekolah juga mampu menjadi 

bahan evaluasi bagi guru. Usaha untuk membantu meningkatkan dan 

mengembangkan potensi sumber daya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai 

alat dan teknik supervisi. 

Menurut Jhon Minor Gwyn berpendapat bahwa teknik supervisi dapat 

dibedakan dalam dua macam, antara lain: 1) Teknik yang bersifat individual yaitu 

teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru secara individual seperti 

mengadakan kunjungan kelas, mengadakan kunjungan observasi, percakapan 

                                                             

67Asri, Supervision Supervisor, “Work Environment, Work Motivation and Performance 

Teacher of Economics”, Jurnal Supervisi Pendidikan, Vol. 1 No. 2, 2004. 
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pribadi. 2) Teknik yang bersifat kelompok yaitu teknik yang dilakukan untuk 

melayani lebih dari satu orang seperti meetings, group discussion, inservice-

training.68 

Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru dalam melaksanakan tugas 

secara efektif dan efisien adalah lingkungan sosial psikologis dan lingkungan 

fisik. Dengan lingkungan yang baik akan dapat meningkatkan semangat kinerja 

lebih baik dan prestasi sekolah bertambah baik yang selanjutnya menarik 

pelanggan datang ke sekolah. Sedangkan lingkungan kotor, kacau, hiruk pikuk 

dan bising dapat menimbulkan ketegangan, malas dan tidak konsentrasi bekerja. 

Menurut Sedarmayanti kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai 

apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan 

nyaman. Lingkungan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yaitu 

Penerangan cahaya, Suhu udara, Suara bising, Tata warna ruang kerja, Fasilitas 

sarana dan prasarana kantor. 

Supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Kedua variable tersebut mempunyai peran yang cukup 

tinggi dalam meningkatkan kinerja guru. Supervisi kepala sekolah yang rutin 

dilaksanakan dan ditunjang dengan lingkungan kerja yang baik akan memberikan 

dampak posirif terhadap kinerja guru. 

Guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan dan dapat dikatakan 

seseorang yang mempunyai peran penting dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan. Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin dalam Wuri Wulandari 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja guru didominasi oleh 

                                                             
68Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 202. 
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faktor eksternal seperti gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, dan 

Kepemimpinan.69 

Dengan pelaksanaan supervisi akademik yang bertujuan membantu guru, 

dengan lingkungan kerja yang mendukung dalam meningkatkan kinerjanya. Hal 

ini didukung dengan pendapat Silvia Margaret yang menyebutkan bahwa kinerja 

guru dipengaruhi oleh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja 

secara bersama-sama.70 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Henni Yulia 

menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi akademik, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru.71 Hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa keterpaduan antara tiga variable tersebut dapat 

meningkatkan kinerja guru dengan optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Sukayana, dkk., menyebutkan 

terdapat kontribusi secara bersama-sama yang signifikan antara kepemimpinan 

transformasional, supervisi akademik kepala sekolah, kompetensi pedagogic, 

motivasi kerja terhadap kinerja guru.72 Dari beberapa pendapat dan penelitian di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi kepala sekolah dan lingkungan 

kerja dapat mempengaruhi kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

                                                             
69Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja guru professional, (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, 2014), 54. 

70Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015). 

71Henni Yulia, “Pengaruh Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Malang” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Program Magister Manajemen Pendidikan Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2021). 

72I Wayan Sukayana, dkk. “Kontribusi Kepemimpinan Transformasi, Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah, Kompetensi Pedagogic dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di 

SMK Kertha Wisata Denpasar”, Jurnal Administrasi Pendidikan Indonesia, Vol. 10 No. 5, 15. 
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Pada penelitian ini akan dilihat seberapa jauh pengaruh antara faktor-

faktor pendukung untuk supervisi akademik kepala sekolah (X₁), lingkungan kerja 

(X₂), terhadap kinerja guru (Y) dalam menjalankan kegiatan pendidikan di 

madrasah. Keterkaitan hubungan antar faktor-faktor tersebut diperkirakan akan 

menghasilkan pengaruh yang kuat antara satu dengan yang lainnya. Adapun 

hubungan antar variable dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Supervisi Akademik, 1963 (X₁) 

Teori : Jhon  Minor Gwyn 

Indikator :  

 Teknik Individual 

 Teknik Kelompok 

Kinerja Guru, 2007 (Y) 

Teori : Permendiknas No. 41 tentang 

Standar Proses bahwa beban kerja guru 

mencangkup kegiatan pokok 

Indikator : 

 Merencanakan Pembelajaran 

 Melaksanakan Pembelajaran 

 Menilai Hasil Pembelajaran 

 Membimbing dan Melatih 

peserta didik 

 Melaksanakan tugas Tambahan 

Lingkunngan Kerja, 2011 (X₂) 

Teori : Sedarmayanti 

Indikator : 

 Lingkungan Kerja Fisik 

 Lingkungan Kerja Non Fisik 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

→ : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

persial/sendiri-sendiri 
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----► : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait secara 

simultan/bersama-sama. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini telah dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan.73 Hipotesis bersifat sementara karena jawaban yang 

diberikan berdasarkan pada teori yang relavan dan penelitian terdahulu, tetapi 

belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 

sesuai dengan kondisi lingkungan yang akan diteliti. 

Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 

atas, maka hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ha : Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja 

guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

2. Ha : Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

3. Ha : Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan 

kerja secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Donggala. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik 

kepala sekolah dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

                                                             

73Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & B, (Cet XVII; Bandung: 

Alfabeta, 2012), 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan bertujuan untuk 

menguji teori-teori dengan cara meneliti pengaruh antar variabel, yaitu 

menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat diantaranya 

menganalisis pengaruh supervisi akademik sekolah, lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. Creswell dalam 

Wahidmurni menyatakan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk 

menguji teori objektif dengan menguji hubungan antara variable. Variable ini 

pada gilirannya, dapat diukur dengan menggunakan instrument, sehingga data 

jumlah dapat dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik.74 

Jenis penelitian digunakan adalah penelitian korelasi (hubungan) dengan 

metode analisis kuantitatif (data berbentuk angka). Penelitian korelasional 

merupakan penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable 

atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi dibandingkan 

dengan penelitian deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian ini maka dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala yang 

terjadi di lapangan.75 

Penelitian ini  digolongkan dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh 

                                                             

74Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2017), 4. 

75Henni Yulia, “Pengaruh Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Malang, (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Program Magister Manajemen Pendidikan Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2021), 67. 
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sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Penelitian ini  dilakukan untuk megetahui  pengaruh supervisi akademik 

kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Donggala. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah bidang yang digeneralisasikan yang meliputi: objek/subjek 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu, diidentifikassikan oleh penulis dan 

kemudian disimpulkan.76 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru tetap 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. Adapun jumlah guru yang dijadikan 

populasi adalah sebanyak 30 guru.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penulis tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatife (mewakili).77 

Mengingat jumlah populasinya kurang dari 100, maka dalam penelitian ini 

mengambil seluruh populasi sebagai sampel yaitu 30 sampel, sehingga penelitian 

ini merupakan penelitian populasi. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi 

                                                             

76Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&G, (Bandung: Alfabeta CV, 

2016), 80. 

77Ibid., 81 
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tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai 

teknik sensus. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.78 Dalam penelitian ini terdapat 

dua variable yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah supervisi akademik kepala 

sekolah (X₁) dan lingkungan kerja (X₂). 

2. Variabel terikat dependent variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru (Y). 

D. Definisi Operasional 

1. Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Supervisi akademik kepala sekolah diartikan sebagai kegiatan pembinaan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam memberikan bantuan teknis kepada 

guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Supervisi akademik kepala sekolah 

diukur berdasarkan pendapat responden tentang perencanaan program supervisi 

akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan evaluasi hasil supervisi akademik 

oleh kepala sekolah. Pengukuran variabel supervisi kepala sekolah menggunakan 

skala Likert.79 

 

                                                             

78Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 53. 

79Ibid, 
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2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah tempat para karyawan bekerja dan segala sesuatu 

yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan meliputi tempat 

bekerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan 

kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut guna meningkatkan 

produktivitas. Pengukuran variabel. lingkungan kerja menggunakan skala Likert. 

Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang tidak bisa 

diabaikan. Karena dalam lingkungan kerja ini berkaitan dengan hubungan kerja, 

baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan. Oleh karenanya lingkungan kerja non fisik lebih 

penting dibandingkan dengan lingkungan kerja fisik yang mencakup pencahayaan, 

suhu udara, kebersihan, suara bising, penggunaan warna, peralatan kantor, dan 

keamanan kerja. 80 

3. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh 

seorang guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar yang 

meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan 

siswanya. Pengukuran variabel kinerja guru menggunakan skala Likert. 

Indikatornya adalah dengan menggunakan empat kompetensi yang wajib dimiliki 

oleh guru, yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi professional.81 

 

                                                             

80Ibid., 54. 

81Ibid., 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Dalam penelitian ini alat pengumpulan data atau instrument yang digunakan 

adalah non tes, yakni berupa angket atau kuesioner. Pernyataan atau pertanyaan 

dalam angket atau kuesioner dikembangkan berdasarkan teori-teori yang relevan 

dengan masing-masing variabel penelitian. 

Langkah-langkah dalam menyusun instrument penelitian yaitu dengan 

membuat kisi-kisi instrument penelitian, kisi-kisi instrument diperoleh dari 

definisi operasional pada masing-masing variabel yang didasari pada kajian teori. 

Adapun kisi kisi instrument dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Kuesioner Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

No Sub Variabel Indikator No Item 

1 Teknik Individual Melakukan observasi kelas 1 

2 Teknik Kelompok 

Kepala sekolah dan guru mengkaji 

pembelajaran 

2,3,4,5 

Melaksanakan pecakapan pribadi terhadap 

guru 

6,7 

Melaksanakan evaluasi terhadap peserta 

didik Bersama guru 

8 

Menentukan tindak lanjut hasil evaluasi 9 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Kuesioner Lingkungan Kerja 

No Sub Variabel Indikator No Item 

1 Lingkungan Kerja Fisik 

Peralatan kantor 1 

Kebersihan  2 

Suhu udara 3 

Suara bising 4 
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Keamanan kerja 5 

2 Lingkungan Kerja Non Fisik 

Hubungan kerja antara atasan 

dengan bawahan 

6,8 

Hubungan sesame rekan kerja 7,8 

Hubungan dengan peserta didik 9 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Kuesioner Kinerja Guru 

No Indikator No Item 

1 Perencanaan pembelajaran 1,2 

2 Pelaksanaan pembelajaran 3,4,5,6,7,8 

3 Evaluasi pembelajaran 9,10,11 

Pernyataan atau pertanyaan dalam angket atau kuesioner diukur dengan 

menggunakan Skala Likert, yakni skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.82 

Jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan memiliki jawaban dari yang 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju, secara kontinum dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

                                                             

82Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan), 148. 
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Pengukuran variabel penelitian, responden diminta untuk menyatakan 

persepsinya dengan memilih jawaban dalam skala satu sampai dengan lima. 

Kuisioner atau angket untuk mengdiagnosis tingkat intensitas supervisi akademik, 

lingkungan kerja, dan kinerja guru. Konsep ini akan dijabarkan melalui variabel 

dan indikator. Masing-masing indikator terwakili oleh item-item angket atau 

kuesioner sebagai alat ukur. 

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reabilitas sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji valaiditas digunakan untuk menguji apakah instrument yang digunakan 

valid. Hal ini berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang sebenarnya diukur. Hasil instrument tersebut valid jika data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kuesioner valid 

jika nilai korelasi R hitung > R tabel.83 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan analisis Produck 

Moment Pearson sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑𝑥𝑦) − (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛(∑𝑥)²][𝑛(∑𝑦2) − (∑𝑦)²]
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien Korelasi antara variabel x dan y 

x : Nilai data ke-1 untuk kelompok variabel x dan y 

y : Nilai data ke-1 untuk keompok variabel y 

n : Banyaknya responden 

∑xy : Jumlah hasil perkalian skor x dan y 

∑x : Jumlah skor x 

                                                             
83Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: ALFABETA, 

2008, 248. 
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∑y : Jumlah skor y 

Adapun kaidah untuk menentukan valid atau tidak, adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai kolerasi R hitung > R tabel maka kuesioner tersebut dikatakan 

valid, kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan. 

2) Jika nilai kolerasi R hitung < R tabel maka kuesioner tersebut dikatakan 

tidak valid, kuesioner tidak dapat dipercaya dan tidak dapat digunakan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah instrument yang 

digunakan reliabel. Reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu 

berbeda. Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan Teknik analisis yang 

sudah dikembangkan oleh Alpa Cronbach. Pada uji reliabilitas ini a dinilai 

reliabel jika lebih besar dari 0,6. Adapun kaidah untuk menentukan reliabel atau 

tidak, adalah sebagai berikut: 

1) Jika angka reliabilitas Cronbach Alpha melebihi angka 0,6 maka intrumen 

tersebut reliabel, kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan. 

2) Jika angka reliabilitas Cronbach Alpha kurang dari angka 0,6 maka 

instrument tersebut tidak reliabel, kuesioner tidak dapat dipercaya dan 

tidak dapat digunakan.84 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian, sehingga 

memerlukan teknik pengumpulan data yang tepat agar menghasilkan data yang 

sesuai. Teknik pengumpulan data menurut Sugiono dalam Firdaus yaitu dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner 

                                                             
84J. Supranto dan Nandan Limakrisna, Petunjuk Praktis Penelitian Ilmiah untuk 

Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi,  (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, 2013), 99. 
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(angket), dokementasi dan gabungan keempatnya.85 Dalam pengumpulan data 

penulis menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data akurat serta 

memperhatikan relevansi data dengan yang didapatkan, beberapa cara tersebut 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu instrumen pengumpulan data berupa 

pengamatan atau catatan, pencatatan secara teliti dan sistematis mengenai gejala-

gejala (Phenomena) yang sedang diteliti.86 Teknik ini digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data yang sudah diamati secara langsung yang berkenan dengan 

gambaran umum sekolah yang akan diteliti. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner disebut juga angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.87 Dalam penelitian ini, angket diberikan 

kepada guru sebagai responden. 

Pada penelitian ini, skala pengukuran angket menggunakan Skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok tetang gejala sosial. Dengan menggunakan skala Likert, maka 

variabel akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan lagi menjadi 

sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator 

yang akan diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan 

                                                             

85Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (cet I; Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2018), 102 

86Ibid., 

87Wuri Wulandari, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Tarbiyah, UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), 43. 
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titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan 

yang perlu dijawab oleh responden. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumen adalah teknik yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.88 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik studi dokumen untuk mengumpulkan 

data jumlah guru, profil sekolah, visi dan misi, data pendidik dan kependidikan, 

serta data sarana dan prasarana. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini merupakan tahapan yang sangat penting 

mengingat perannya sebagai suatu proses yang merinci usaha formula untuk 

merumuskan tema dan hipotesis. Disisi lain analisis data juga merupakan proses 

penemuan dan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh peneliti, 

kemudian dipahami dan temuannya dapat menjadi informasi bagi orang lain.89 

Berdasarkan yang telah dikemukakan bahwa disini peneliti menggunakan 

kuantitatif yang merupakan alat analisis dengan menggunakan model-model, 

seperti model matematika, statistic dan ekonometrik. Tahap selanjutnya yaitu 

menyajikan hasil analisis dalam bentuk angka yang kemudian dijelaskan dan 

diinterprestasikan. Adapun data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

metode analisis statistik sebagai berikut: 

 

 

                                                             

88Ibid., 44 

89Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan), 435. 
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1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang  

berlaku untuk umum atau generalisasi.90 Analisis statistik deskriptif digunakan 

dalam hal penyajian data, ukuran sentral, dan ukuran penyebaran. Penyajian data 

menggunakan daftar distribusi frekuensi dan histogram. Ukuran sentral meliputi 

rata-rata (mean), median (nilai tengah) dan modus (nilai yang sering muncul).91 

Untuk membuat distribusi frekuensi kelas, langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menentukan kelas interval Untuk menentukan kelas interval digunakan 

rumus Struges yaitu K=1+3,3 log n 

b. Menghitung rentang data Untuk menghitung rentang data = skor 

tertinggi – skor terendah 

c. Menentukan panjang kelas Untuk menentukan panjang kelas = rentang 

data / jumlah kelas 

Deskripsi data selanjutnya adalah menentukan kecenderungan 

masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokan dalam 

beberapa kategori, dalam penelitian digunakan 5 kategori. Pengkategorian 

dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ideal.92 

 

 

                                                             

90Ibid., 208 

91Marsono, Metode Penelitian Kuantiitatif, (Bogor: IN MEDIA, 2016), 181. 

92Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 63. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian yang menggunakan analisis regresi meniscayakan terpenuhinya 

beberapa asumsi dasar sebelum dilakukan tahap pengujian lebih lanjut. Uji 

prasyarat analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah ada yang sudah 

diperoleh telah memenuhi syarat untuk di analisis dengan menggunakan teknik 

analisis korelasi dan regresi. Persyaratan awal untuk menggunakan regresi-regresi 

salah satu alat analisis yaitu variabel penelitian harus diukur paling rendah dalam 

bentuk skala interval.93 Uji prasyarat analisis bertujuan untuk menguji apakah data 

yang terkumpul memenuhi persyaratan untuk dianalisis atau tidak. Persyaratan 

yang harus terpenuhi meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, 

dan uji homosedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan SPSS versi 22 Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi 

masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan 

melihat nilai Asymp.Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih dari atau sama 

dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun sebaliknya 

jika nilai nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak 

normal.94 

                                                             

93Henni Yulia, “Pengaruh Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja 

Tterhadap Peningkatan Kinerja Guru” (Tesis tidak diterbitkan, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021), 82. 

94Silvia Margaret, “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMK) Di Kabupaten Sleman” (Skripsi 

Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi, Universitas Negeri, Yogyakarta, 2015), 64. 
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Adapun cara yang dipakai untuk mengetahui dan mengecek normalitas 

adalah dengan Plot Probability Normal. Normalitas terpenuhi apabila data-data 

atau titik-titik terkumpul disekitar garis lurus. Apabila data menyebar disekitar 

garis diagonal maka memenuhi asumsi normal. Sedangkan apabila menyebar jauh 

dari garis diagonal maka sebaliknya tidak memenuhi asumsi normal.95 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pengujian ini 

dapat menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹 =
𝑆² 𝑇𝐶

𝑆² 𝐺
 

Keterangan: 

F = Harga bilangan F garis regresi 

S² TC = Rata-rata kuadrat tuna cocok 

S² G = Rata-rata kuadrat galat 

Pada penelitian ini perhitungan statistik untuk linieritas hubungan 

menggunakan program komputer SPSS versi 22 Kriteria yang digunakan apabila 

nilai Sig. deviation from linearity > 0.05 maka pengaruh variabel X dengan Y 

adalah linear, sedangkan apabila nilai Sig. deviation from linearity < 0.05 maka 

pengaruh antara variabel X dengan Y tidak linear. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi yang tinggi atau sempurna antara variable bebas atau tidak dalam model 

regresi. Untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar variable independent 

dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya dengan menggunakan 

Tolerance dan Variance Infantion Factor (VIF). Tolerance  mengukur vzriabilitas 

                                                             
95R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Ganda dengan SPSS, 108. 
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variable independent terpilih yang tidak dijelaskan oleh variable independent 

lainnya. Jadi tolerance  dan Variance Infantion Factor (VIF) dapat dinyatakan 

sebagai berikut : 

1) Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance ≤ 0.10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

2) Jika VIF < 10 dan nila Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas di uji dengan menggunakan uji 

koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual 

hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih 

kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung 

heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau 

homoskedastisitas. 

3. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis regresi 

untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap variabel 

terikat, karena variabel bebas lebih dari satu variabel maka persamaan 

regresi yang digunakan persamaan regresi linear berganda (multiple 

regressions). Persamaan regresi linear berganda menurut Sugiyono dapat 

diformulasikan sebagai berikut : 

 

Y = a + b₁ X₁+ b₂ X₂ 
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Keterangan : 

Y = kinerja guru 

a = bilangan konstanta 

b₁ = koefisien regresi supervise akademik kepala sekolah 

b₂ = koedisien regresi lingkungan kerja 

X₁ = supervise  akademik kepala sekolah 

X₂ = lingkungan kerja 

Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut, selanjutnya dilakukan 

analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Fungsi dilakukan uji t adalah melihat signifikan dari pengaruh 

independen secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap 

variabel lain bersifat konstan. Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis 

altenatif (Ha) yang menyatakan adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dengan (Ho) menyatakan tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat.96 Uji t dapat dilakukan dengan rumus. 

 

Tₕᵢₜᵤₙg=
𝑏𝑖−𝛽𝑖

𝑠𝑏𝑖
 

Keterangan: 

bi = nilai koefisien regresi 

βi = nilai koefisen regresi untuk populasi 

sbi = kesalahan baku koefisien regresi 

Setelah dilakukan analisa data maka langkah selanjutnya adalah 

membandingkan signifikansinya dengan taraf signifikan 0.05. dari hasil tersebut 

                                                             

96Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, 20. 
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dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis nol (Ho) atau hipotesis alternative (Ha) 

tersebut ditolak atau diterima.97 Kriterianya sebagai berikut: 

1) Nilai t hitung ≥ t tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

2) Nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai signifikansi 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai t hitung ≥ taraf signifikansi 0,05 maka terdapat pengaruh antara 

variabel terikat terhadap variabel bebas. 

2) Jika nilai t hitung < taraf signifikansi 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

antara variabel terikat terhadap variabel bebas. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable 

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Menurut Sutrisno Hadi rumus untuk uji F sebagai berikut: 

 

𝑭reg=
𝑅² (𝑁−𝑚−1)

𝑚(1−𝑅2)
 

Keterangan : 

𝐹reg = harga F garis regresi 

N = cacah kasus 

m = cacah predictor 

R = koefisienn korelasi antara kriterium dengan predictor98 

                                                             

97Henni Yulia, “Pengaruh Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja 

Tterhadap Peningkatan Kinerja Guru” (Tesis tidak diterbitkan, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021), 87. 

98Ibid., 67. 
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Cara untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis maka F 

hitung dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikan 5%. Jika F 

hitung ≥ F tabel maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas 

terhadap variabel terikat secara bersama-sama dan hipotesis diterima, namun jika 

F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama dan hipotesis ditolak. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai signifikansi 

sebagai berikut : 

3) Jika nilai F hitung ≥ F tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka terdapat 

pengaruh antara variabel terikat secara simultan terhadap variabel bebas. 

4) Jika nilai t hitung < F tabel pada taraf signifikansi 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel terikat secara simultan terhadap variabel bebas.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

1. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Nama Madrasah  : MIN DONGGALA 

Status    : Negeri 

Akreditas   : B 

NSM    : 111172030001 

NPSN    : 60723435 

Alamat    : Jl. Lantigau No. 13 Labuan 

Kecamatan   : Labuan 

Kode Pos   : 94352 

Email    : minlabuankemenagdonggala@gmail.com 

Tahun Berdiri   : 2003 

2. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Jauh sebelum MIN Labuan diresmikan pada tahun 2003, sebenarnya sudah ada 

cikal bakal Madrasah, yakni MIS Karya Thayibah dibawah Yayasan Karya 

Thayibah yang didirikan pada tahun 1982. Kemudian pada tahun 1984 diganti 

Namanya menjadi MIS Dharma Bakti dibawah Yayasan Dharma Bakti, dan 

sebagai ketua yayasannya adalah Bapak Drs. H. Tato Masitudju. Sampai pada 

tahun 2003 berganti Namanya menjadi MIN Labuan. Inilah yang menjadi cikal 

bakal berdirinya MIN Labuan. Pada Januari 2017 Nomor: 

158/DJ.I/PP.00.11/01/2017 telah berganti nama menjadi MIN Donggala, Hal ini 

berawal dari adanya program Pemerintah, dalam hal ini dapertemen agama yang 

akan menegrikan beberapa madrasah yang dianggap memenuhi syarat. Adapun 

yang menjadi kepala madrasah  

mailto:minlabuankemenagdonggala@gmail.com
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sejak berdirinya tahun 1982 sampai tahun 2001 adalah ibu Asma Gamal. Hal ini 

sebagaimana hasil wawancara berikut : 

Sebenarnya sebelum menjadi MIN Labuan sudah ada MIS Karya 

Thayibah yang berdiri tahun 1982, kemudian diganti nama menjadi MIS Dharma 

Bakti pada tahun 1984 dibawah Yayasan Dharma Bakti. Waktu itu ketuanya 

Bapak Drs. H. Tato Masitudju. MIN Labuan terletak di JL. Lantigau No. 13 desa 

Labuan Induk Kec. Labuan Kab. Donggala, yang secara geografis sebelah barat 

berbatasan dengan pemukiman warga, sebelah utara berbatasan dengan 

pemukiman warga, sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga, dan 

sebelah selatan berbatasan dengan lapangan bola. 

Pendirian Labuan disambut baik oleh masyarakat setempat karena dapat 

membantu orang tua agar anak-anak mereka dapat belajar ilmu pengetahuan 

agama sebagai dasar pemahaman dan pengalaman ajaran islam, disamping itu 

juga mereka bisa belajar ilmu umum lainnya. Pada awal berdirinya MIN Labuan, 

belum memiliki jumlah peserta didik yang banyak. Namum beberapa tahun 

terakhir, peserta didik baru yang masuk dikelas satu menunjukkan angka yang 

sangat signifikan. Artinya, jika beberapa tahun yang lalu jumlah peserta didik 

kelas satu hanya sekitar 20 orang maka dalam dua tahun terakhir ini jumlahnya 

mencapai angka 50 orang, sehingga harus dibagi dalam dua kelas. 

3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Visi 

Terwujudnya peserta didik yang berakhakul karimah, terampil dan mandiri. 

Misi 

Untuk mencapai misi madrasah tersebut, misi dari penyelenggaraan Pendidikan di 

madrasah ibtidaiyah adalah sebagai berikut : 
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1) Menciptakan suasana madrasah yang islami 

2) Menumbuhkan minat baca peserta didik 

3) Melaksanakan bimbingan pelajaran secara efektif 

4) Meningkatkan rata-rata nilai ujian akhir madrasah berstandar nasional 

(UAMBN) 

5) Mengembangkan kemampuan Bahasa arab dan Bahasa inggris peserta 

didik 

6) Meningkatkan sarana dan prasarana untuk meningkatkan pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik 

7) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat 

8) Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, sehat dan bersih. 

Tujuan 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggara Pendidikan di madrasah ibtidaiyah 

negeri donggala. 

1) Lulusan madrasah ibtidaiyah negeri donggala dapat melaksanakan sholat 

dengan tertib, dapat membaca al-Qur’an dengan benar. 

2) Lulusan gemar membaca buku dan mempunyai kecepatan membaca 40 

kata permenit. 

3) Lulusannya memiliki dasar-dasar keilmuan secara optimal, sehingga 

mampu memecahkan masalah dan mempunyai kepekaan social. 

4) Terjadi peningkatan rata-rata nilai ujian serta mampu berkompetii pada 

tingkat nasional. 

5) Menjadikan madrasah yang dinamis, transparan, akuntabilitas 

dilingkungan masyarakat. 

6) Terjalinnya kerja sama yang harmonis antara Lembaga dan stekholder 

yang ada di lingkungan madrasah. 
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7) Terjadinya peningkatan kepedulian dan kesadaran warga madrasah 

terhadap keamanan, kebersihan, dan keindahan lingkungan madrasah. 

4. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan  Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Donggala 

Adapun jumlah tenaga pendidik dan kependidikan tertera dalam tabel 

berikut : 

Tabel 4.1 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

No Nama Golongan Jabatan 

1 Sukria Lembah, S. Ag., MM IVa Kepala Madrasah 

2 Kurniati, S. Ag IVa Guru Kelas 

3 Ramliana, S. Ag., M. Pd IIIc 
Guru Kelas & Koord. 

Kesiswaan 

4 Madarama, S. Pd. I IIIb Guru Mapel SKI 

5 Kalsum, S. Pd. I IVa Guru Kelas 

6 Nurlina, S. Pd. I IIIb Guru Kelas 

7 Suud, S. Pd. I IIIb 
Guru Mapel Akidah 

Akhlak 

8 La aba, S.Pd IIIc Guru Mapel PJOK 

9 Misrah, S. Ag IVa Guru Kelas 

10 Mas’ulun, S.Pd. I IIIb Guru Kelas 

11 Maspa Sakka, S. Pd. I IIIb Guru Kelas 

12 Zainab, S. Pd IIb Guru Kelas 

13 Rosdiana, S. Pd. I IIIb 
Guru Mapel Al Qur’an 

Hadist 

14 Sitia, M.A Kundu, S. Pd. I IIIa Guru Mapel Fikih 

15 Mohammad Muslim, S. Pd IIIa Guru Kelas & Koord. 



66 
 

 

 

Kurikulum 

16 Siti Masyita, S. Pd IIIa Guru Kelas 

17 Sri Astuti, S. Pd - Guru Kelas 

18 Rahmawati, S. Pd. I - Guru Kelas 

19 Fajriani, S. Pd. I - Guru Kelas 

20 Rinawati, A. Ma. Pust - Perpustakaan 

21 Halija, A. Ma. Pust - Perpustakaan 

22 Sarifudin Sakka - Tata Usaha 

23 Akbar - Satpam Siang 

24 Tasrifin - Satpam Malam 

25 Findriyani - Pramubakti 

26 Izamul Qadri - Pramubakti 

27 Ratna  - Perpustakaan  

28 Rendra  - Tata Usaha 

29 Aulia Farida - Tata Usaha 

30 Lismawati - Pramubakti 

Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Tabel di atas merupakan tabel tenaga pendidik dan kependidikan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala yang di dalamnya terdapat Kordinator 

kesiswaanm kordinator kurikulum dan terdapat 18 guru mata pelajaran, dan 11 

menjadi pegawai dibidang perpustakaan, tata usaha, pramubakti dan satpam. 

5. Data Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Tabel 4.2 

Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1 A 7 10 17 
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1 B 7 11 18 

1 C 7 11 18 

2 A 10 11 21 

2 B 8 11 19 

3 A 17 11 28 

3 B 13 14 27 

4 A 11 9 20 

4 B 11 9 20 

4 C 12 8 19 

5 A 11 8 19 

5 B 11 8 19 

6 A 13 15 28 

6 B 13 15 28 

JUMLAH 301 

Sumber Data: Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala 

Tabel diatas, merupakan tabel peserta didik yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala yang di dalamnya terdiri dari 14 kelas yang satu 

angkatannya di bagi menjadi dua atau tig akelas. Terdapat 301 peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validalitas 

Uji validalitas ini peneliti menggunakan uji dengan analisis Produck 

Moment Pearson dengan bantuan aplikasi computer SPSS Versi 29.0 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Perbandingan r Hitung Kuesioner Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah dengan r Tabel 

No Kuesioner r Hitung r Tabel (N-2) Keterangan 

1 0.983 0.631 Valid 

2 0.419 0.631 Tidak Valid 

3 0.983 0.631 Valid 

4 0.983 0.631 Valid 

5 0.156 0.631 Tidak Valid 

6 0.983 0.631 Valid 

7 0.983 0.631 Valid 

8 0.172 0.631 Tidak Valid 

9 0.983 0.631 Valid 

10 0.983 0.631 Valid 

11 0.782 0.631 Valid 

12 0.983 0.631 Valid 

 

Table 4.4 

Perbandingan r Hitung Kuesioner Lingkungan Kerja dengan r Tabel 

No Kuesioner r Hitung r Tabel (N-2) Keterangan 

1 0.746 0.631 Valid 

2 0.808 0.631 Valid 

3 0.808 0.631 Valid 

4 0.590 0.631 Tidak Valid 

5 0.808 0.631 Valid 

6 0.746 0.631 Valid 

7 0.746 0.631 Valid 
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8 0.808 0.631 Valid 

9 0.114 0.631 Tidak Valid 

10 0.808 0.631 Valid 

11 0.746 0.631 Valid 

 

Tabel 4.5 

Perbandingan r Hitung Kuesioner Kinerja Guru dengan r Tabel 

No Kuesioner r Hitung r Tabel (N-2) Keterangan 

1 0.432 0.631 Tidak Valid 

2 0.978 0.631 Valid 

3 0.580 0.631 Tidak Valid 

4 0.978 0.631 Valid 

5 0.978 0.631 Valid 

6 0.978 0.631 Valid 

7 0.761 0.631 Valid 

8 0.908 0.631 Valid 

9 0.580 0.631 Tidak Valid 

10 0.761 0.631 Valid 

11 0.978 0.631 Valid 

12 0.871 0.631 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas ini penulis menggunakan uji statistic Alpha 

Cronbach dengan bantuan aplikasi komputer SPSS Versi 29.0 berikut: 
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Table 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.990 9 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas kuesioner 

supervisi akademik kepala sekolah dinyatakan reabel karena koefisien reliabilitas 

> 0.6 (0.928 > 0.6). 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Lingkungan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.926 9 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas kuesioner 

lingkungan kerja di nyatakan reabel karena koefisien reliabilitas > 0.6 (0.883 > 

0.6). 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kinerja Guru 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.978 11 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas kuesinoer 

lingkungan kerja di nyatakan reabel karena koefisien reliabilitas > 0.6 (0.966 > 

0.6). 

Berdasarkan uji tersebut dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alha 

untuk variabel supervise akademik kepala sekolah, lingkungan kerja dan kinerja 

guru berada di atas nilai kritis yang ditetapkan yaitu 0,6. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa instrument untuk mengukur variabel di atas adalah 

realibel dan bisa digunakan untuk pengumpulan data penelitian.  
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2. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan dalam hal penyajian data, ukuran 

sentral, dan ukuran penyebaran. Penyajian data memnggunakan daftar distribusi 

frekuensi dan histogram. Ukuran sentral meliputi mean, maximum dan minimum. 

Hasil test analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif pada Variabel Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Guru 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Supervisi Akademi Kepala 

Sekolah 

30 30,00 44,00 38,2667 3,09542 

Lingkungan Kerja 30 36,00 45,00 39,8333 2,75535 

Kinerja Guru 30 43,00 54,00 46,9667 3,10154 

Valid N (listwise) 30     

Berdasarkan hasil pengujian data variabel supervisi akademik kepala 

sekolah, lingkungan kerja, dan kinerja guru di atas dapat diketahui bahwa nilai 

mean dari hasil data variabel supervisi akademik kepala sekolah adalah 38,26 

sedangkan nilai maximum adalah 44,00 dan nilai minimum adalah 30.00. Nilai 

mean dari hasil data variabel lingkungan kerja adalah 39,83 sedangkan nilai 

maximum adalah 45,00 dan nilai minimum adalah 36,00. Sedangkan nilai mean 

dari hasil data variabel kinerja guru adalah 46,96 sedangkan nilai maximum 

adalah 54,00 dan nilai minimum adalah 43,00. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pengamat distribusi secara 

normal atau tidak, uji ini menggunakan One Sample Kolmogrov Sminov Test. 

Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel normal 

atau tidak dilakukan dengan melihat nilai Asymp.Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih 

dari atau sama dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun 

sebaliknya 

jika nilai nilai Asymp. Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan One Sampel K-S pada Variabel 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Guru 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,72890031 

Most Extreme Differences Absolute ,120 

Positive ,120 

Negative -,102 

Test Statistic ,120 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Berdasarkan hasil output dapat dilihat bahwa nilai Asymp.sing. (2-tailed) 

0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Sedangkan hasil pengujian dengan menggunakan grafik normal P-P Plot Of 

Regression Standardized Residual pada SPSS terdapat pada gambar 4.1. 
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Hasil Uji Normalitas Variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Terhadap Kinerja Guru 

Gambar 4.1 

Berdasarkan gambar di atas bahwa data berdistribusi normal karena 

normalitas terpenuhi apabila data-data atau titik-titik terkumpul disekitar garis 

lurus. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk  mengetahui linier atau tidaknya hubungan 

masing-masing variable. Adapun hasil uji coba linearitas data dalam penelitian ini 

diketahui bahwa nilai signifikansi variabel : 

Tabel 4.11 

Uji Linearitas Variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Supervisi 

Akademi Kepala 

Between 

Groups 

(Combined) 81,200 7 11,600 1,298 ,297 

Linearity 27,928 1 27,928 3,124 ,091 
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Sekolah * Kinerja 

Guru 

Deviation from 

Linearity 

53,272 6 8,879 ,993 ,454 

Within Groups 196,667 22 8,939   

Total 277,867 29    

Lingkungan Kerja 

* Kinerja Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 69,867 7 9,981 1,461 ,232 

Linearity 43,243 1 43,243 6,330 ,020 

Deviation from 

Linearity 

26,624 6 4,437 ,650 ,690 

Within Groups 150,300 22 6,832   

Total 220,167 29    

 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi yang diperoleh dari uji linearitas 

menunjukkan bahwa antara variabel supervisi akademik kepala sekolah dengan 

kinerja guru adalah 0,454 dan lingkungan kerja dengan kinerja guru adalah 0,690. 

Karena nilainya > 0,05 maka hubungan antar variabel tersebut dapat dikatakan 

linear.  

c. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikolinearitas adalah menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel. 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas (Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru) 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 22,966 8,632  2,661 ,013   

Supervisi Akademi 

Kepala Sekolah 
,184 ,181 ,183 1,013 ,320 ,875 1,142 

Lingkungan Kerja ,426 ,204 ,378 2,091 ,046 ,875 1,142 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai tolerance pada variabel 

supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja sebesar 0,875. 

Sedangkan nilai VIF pada variabel adalah 1,142. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank 

Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan 

semua variabel bebas. Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Supervisi 

Akademi 

Kepala 

Sekolah 

Lingkungan 

Kerja 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman's 

rho 

Supervisi 

Akademi 

Kepala 

Sekolah 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,431* ,113 

Sig. (2-tailed) . ,017 ,551 

N 30 30 30 

Lingkunga

n Kerja 

Correlation 

Coefficient 
,431* 1,000 ,011 

Sig. (2-tailed) ,017 . ,955 

N 30 30 30 

Unstandar

dized 

Correlation 

Coefficient 
,113 ,011 1,000 
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Residual Sig. (2-tailed) ,551 ,955 . 

N 30 30 30 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa variabel yang di uji 

mengandung heteroskedastisitas karena signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 

0,05 (5%). 

4. Analisis Data 

Analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh antara beberapa 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu untuk mengetahui besarnya supervisi 

akademik kepala sekolah (X1), lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y). 

Oleh karena itu ditemukan hasil sebagai berikut : 

a. Pengujian Hipotesis dengan Uji T 

Uji parsial yaitu uji statistika secara individu untuk mengetahui masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,966 8,632  2,661 ,013 

Supervisi Akademi 

Kepala Sekolah 
,184 ,181 ,183 1,013 ,320 

Lingkungan Kerja ,426 ,204 ,378 2,091 ,046 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil Uji T diperoleh nilai sig untuk X1 (Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah) sebesar 0,320 > 0,05 dan nilai t hitung 1,013 < t tabel 2,051 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
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Berdasarkan hasil Uji T diperoleh nilai sig untuk X2 (Lingkungan Kerja) 

sebesar 0,046 < 0,05 dan nilai t hitung 2,091 > dari t tabel 2,051 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable 

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Kriteria dapat dilihat pada tabel 4.16 : 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63,007 2 31,503 3,939 ,032b 

Residual 215,960 27 7,999   

Total 278,967 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Supervisi Akademi Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,032 < 0,05 dan nilai f hitung 3,939 > f tabel 3,34 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima. Yang berarti terdapat pengaruh antara supervisi akademik 

kepala sekolah dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja guru. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh  Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja 

Guru 

Berdasarkan hasil uji statistik pada pengaruh supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap kinerja guru, menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 

sebesar 0,320 (lebih besar dari 0,05) dan koefisien regresi sebesar 1,013, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, hasil tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik 

kepala sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Artinya 
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supervisi akademik kepala sekolah belum memberikan hal yang baik terhadap 

kinerja guru. 

Supervisi akademik yang positif dalam hal ini adalah supervisi akademik 

yang berasal dari faktor eksternal diri guru, yang memberikan pengaruh 

peningkatan terhadap kinerja. Dukungan dan bantuan supervisi akademik sangat 

mendukung terjadinya tujuan Pendidikan. Tenaga Pendidikan dan tenaga 

kependidikan memiliki tugas dan tanggung jawab menjalankan tugas dan 

kewajibannya, dimana guru berkewajiban mengajar dan mendidik sedangkan 

tenaga kependidikan berkewajiban memberikan memberikan layanan dan 

kebutuhan para guru dan proses administrasi. 

Hasil penelitian ini secara teori  yang diungkapkan oleh Mulyasa yang 

menyatakan bahwa supervisi akademik kepala sekolah sebagai bantuan 

professional kepada guru, melalui Langkah perencanaan yang tersistematis, 

pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang obyektif, untuk memperbaiki 

kinerja mengajarnya.99 Ada faktor luar yang memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa lingkungan 

kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala termasuk dalam kategori sangat 

tinggi dengan frekuensi 30 responden. Jadi dapat dikatakan peningkatan 

lingkungan kerja dibutuhkan supaya kinerja guru juga dapat meningkat. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

lingkungan kerja dengan kinerja guru. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai 

Thitung sebesar 2,091 dengan nilai signifikansi dengan 0,046 dan nilai b2 sebesar 

0,426. Karena koefisien regresinya mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi 

                                                             
99E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 42. 
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(p) < 0,05 maka dapat disimpulkan, semakin baik lingkungan kerja maka semakin 

baik kinerja guru. Hal ini juga berlaku untuk hal sebaliknya yaitu jika buruk 

lingkungan kerja maka akan semakin buruk pula kinerja guru. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Alex S. Nitisemito 

menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 

pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Lingkungan kerja juga bermanfaat dalam menciptakan gairah kerja 

sehingga produktivitas kerja meningkat. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nunung Ristiana.100 Dalam 

penelitian Nunung Ristiana hasil bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

3. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja 

guru. Hal ini ditunjukkan dengan pengujian hipotesis dengan Uji F diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai f hitung 3,939 > f tabel 3,34 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Yang berarti terdapat pengaruh antara 

supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 

kinerja guru. 

                                                             
100Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia, Ed. 3, 

Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000,108. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik 

kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. Hasil penelitian yang telah dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala menunjukkan bahwa : 

1) Tidak terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai signifikansi variabel sebesar 0,320 > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

2) Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Donggala. Hasil uji statistik diperoleh nilai 

signifikansinya 0,046 < 0,05 maka Ho diterima. 

3) Terdapat pengaruh supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan 

kerja secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Donggala. Hasil uji simultan (Uji F) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,032 < 0,05 dan nilai f hitung 3,939 > f tabel 3,34 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima. Yang berarti terdapat pengaruh antara 

supervisi akademik kepala sekolah dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap kinerja guru. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 
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1) Bagi Sekolah 

a) Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala sekolah harus 

memperhatikan segala sesuatu dengan baik mulai dari perencanaan 

sampai dengan tindak lanjut, sehingga dalam pelaksanaannya dapat 

maksimal dan hasil yang diperoleh juga memuaskan. 

b) Sekolah hendaknya memperhatikan lingkungan yang ada disekolah 

terutama lingkungan bagi guru agar tercipta lingkungan kerja yang 

nyaman dan menyenangkan karena sangat bermanfaat bagi 

kenyamanan guru dalam bekerja. Sehingga kinerja guru dapat 

meningkat karena guru menjalankan tugasnya dengan baik. 

2) Bagi Guru 

a) Hendaknya guru dapat memahamii manfaat dari supevisi akademik 

yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan dapat mengetahui 

kekurangan yang ada pada dirinya Ketika di supervise, dan 

dijadikan dasar atau acuan untuk meningkatkan kinerjanya. 

b) Guru hendaknya lebih memperhatikan dan menjaga lingkungan 

kerjanya agar tercipta kondisi yang nyaman dan kondusif karena 

bermanfaat bagi dirinya dalam menjalankan tugasnya yang 

nantinya dapat berpengaruh terhadap kinerja guru itu sendiri. 

3) Bagi Dinas yang Terkait 

Bagi dinas Pendidikan kecamatan diharapkaan untuk 

memperhatikan pelaksanaan supervise akademik oleh kepala sekolah dan 

kondisi lingkungan kerja. Karena kedua ini dapat berpengaruh terhadap 

kinerja guru, masih banyak sekolah yang kondisi lingkungan kerja belum 

baik. Oleh karena itu perlu adanya perhatian dari dinas terkait untuk 
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mengembangkan yang sudah ada da melengkapi yang belum ada supaya 

kinerja guru dapat meningkat. 

4) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan 

disempurnakan oleh penulis selanjutnya berkaitan dengan pengaruh 

pelaksanaan supervisi akademik dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

guru, sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan baru. 
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